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BAB V 

KESIMPULAN  

 

Bab ini merupakan bab terakhir dari penulisan skripsi yang berjudul 

“Sistem Law Pada Masa Pemerintahan Perwalian Louis XV (Kajian Terhadap 

Penanganan Krisis Ekonomi di Perancis Tahun 1716-1720)”. Bab ini berisi 

kesimpulan yang merupakan jawaban atas permasalahan penelitian yang terdapat 

pada bab-bab sebelumnya. Kesimpulan tersebut didasarkan pada temuan fakta-

fakta dan analisis yang telah dikaji dan dipaparkan oleh peneliti. Berikut terdapat 

beberapa hal pokok yang telah peneliti simpulkan berdasarkan permasalahan yang 

telah dibahas. 

Pertama, krisis ekonomi yang terjadi di Perancis pada tahun 1716 

disebabkan oleh kebijakan-kebijakan yang diberlakukan oleh Raja Louis XIV. 

berawal dari pembangunan istana Versailles, dilanjutkan dengan para kaum 

Huguenot yang melakukan emigrasi. Karena banyak dari kaum Huguenot 

merupakan para pejabat pemerintahan dan para pengusaha yang otomatis apabila 

mereka beremigrasi perekonomian Perancis khususnya pendapatan kas negara 

menjadi berkurang. Kebijakan lainnya adalah peperangan yang dilakukan oleh 

Louis XIV. Peperangan atau perluasan militer yang dilakukan Louis XIV yang 

bertujuan untuk menambah perluasan negara Perancis dan ingin mendominasi 

Eropa pada akhirnya mengantarkan Perancis pada kondisi ekonomi yang 

memprihatinkan. Berbagai jenis pajak diberlakukan dan dibebankan kepada 

seluruh rakyat Perancis, ini dilakukan agar negara memperoleh dana untuk 



96 

 

Riska Ayu Putriyanti, 2013 
Sistem Law Pada Masa Pemerintahan Perwalian Louis XV  
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

membiayai peperangan serta pembangunan istana. Seketika kondisi rakyat 

Perancis menjadi jauh dari kata sejahtera. Karena mahal dan kurangnya bahan 

makanan yang tersedia banyak rakyat Perancis yang menderita bahkan sampai 

meninggal karena kelaparan dan terserang wabah penyakit. Kepemimpinan Louis 

XIV yang berlangsung selama 72 tahun dan pemerintahan sendiri selama 54 tahun 

dapat dikatakan sebagai kebalikan dari abad akbar, karena memburuknya keadaan 

sebagian besar penduduk pada akhir masa pemerintahannya. Tragis memang, 

ketika diawal Louis XIV memimpin ia sangat di agungkan sampai mendapat 

julukan le Roi Soleil (Raja Surya) karena kegemilangannya dalam memerintah 

Perancis tetapi di akhir kepemimpinannya sangat terasa sekali kekecewaan dari 

para rakyat Perancis akibat dari kebijakan-kebijakan yang telah dibuatnya. 

Keadaan ini semakin diperparah dengan kondisi perekonomian Perancis yang 

mengalami krisis, hal ini masih berlanjut sampai Louis XIV meninggal. 

Kedua, dalam mengatasi krisis ekonomi, pemerintahan perwalian Louis 

XV melalui wali raja Duc Philippe d’Orléans mengembangkan Sistem Law yang 

digagas oleh John Law. Karena sebelumnya cara-cara tradisional yang ditempuh 

sang wali raja belum dapat mengeluarkan Perancis dari keadaan krisis, ditambah 

lagi pemerintahan perwalian hanya menambah jumlah hutang negara yang ada. 

Banyak rakyat yang berharap keadaan akan menjadi lebih baik ketika wali raja 

mengembangkan Sistem Law. Pada dua tahun pertamanya Sistem Law mengalami 

kemajuan, yang ditandai dengan naiknya harga saham perusahaan serta 

penggunaan uang kertas yang sangat diterima oleh semua rakyat Perancis. Selain 

itu kegiatan ekspor impor ke negara lain mengalami peningkatan. Tetapi hanya 
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berselang waktu dua tahun ketika Sistem Law yang di agung-agungkan 

mengalami kemunduran dan ketidakstabilan. Keadaan rakyat dan perekonomian 

Perancis yang mengalami kemajuan berganti dengan kekacauan. Tindakan dari 

John Law yang telah menerbitkan uang kertas dalam jumlah yang sangat banyak 

sehingga nilainya tidak diimbangi lagi dengan jumlah uang keping yang tersedia, 

bahkan tidak sesuai dengan keuntungan yang didapatkan oleh perusahaan negara 

yang telah dibuatnya, menjadi pertanda awal bahwa Sistem Law mengalami 

kemunduran. Ketika semua orang ingin melepas sahamnya dengan harapan 

mereka dapat hidup sejahtera, ternyata mereka belum dapat merasakan hal itu 

karena John Law kehabisan persediaan uang tunai. Seketika keuangan Perancis 

mengalami inflasi. Keadaan perekonomian yang semakin tidak dapat 

dikendalikan, ditambah lagi dengan kondisi para rakyat yang kecewa dan marah 

akibat dari gagalnya penerapan Sistem Law oleh pemerintahan perwalian. Empat 

tahun eksperimen wali raja dan John Law yang diterapkan di Perancis ternyata 

belum berhasil mengeluarkan Perancis dari krisis. Sistem Law yang berlangsung 

dari tahun 1716-1720 ini berakhir dengan sangat fatal.  

Ketiga, pada kenyataannya Sistem Law tidak banyak membantu 

pemerintahan perwalian, karena Sistem Law pada akhirnya hanya menambah 

kekacauan yang ada. Tetapi dengan gagalnya Sistem Law ini seakan menjadi 

pendorong tersendiri bagi pemerintahan, para bangsawan dan pengusaha agar 

perekonomian Perancis tidak terpuruk kembali. Peristiwa ini juga membuat 

hubungan antara rakyat, para bangsawan dan pihak pemerintahan semakin dekat, 

mereka saling bekerjasama untuk mengeluarkan negara dari keadaan krisis. 
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Pemerintahan pun disetiap mengambil keputusan yang berhubungan dengan 

kesejahteraan para rakyatnya terlebih dulu harus mendapat persetujuan dari rakyat 

Perancis, jadi pihak pemerintah tidak dapat bertindak semaunya lagi. 

 

 


